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BAB V 

PENUTUP 

 

1. KESIMPULAN 

Pertama, pertunjukan Tubuh Plastik secara garis besar telah memenuhi 

konsep dan perancangan yang sudah dirancang. Sistem latihan yang cukup efektif 

serta rutin ternyata dapat menimbulkan rasa saling memiliki atas pertunjukan yang 

dilaksanakan. Teater yang merupakan salah satu medium seni yang memilki 

berbagai cabang ilmu yang relevant. Realitas yang terjadi disekitar menjadi 

sumber rangsangan dalam menciptakan sebuah gagasan. Berdasar dari sebuah 

gagasan yang akhirnya menjadi sebuah ide terciptanya sebuah karya. Karya ini 

merupakan refleksi diri dari yang cukup relvant dengan realitas yang terjadi 

dimasyarakat hari ini.  tentang tubuh dan pencitraan yang tidak akan dimakan oleh 

waktu untuk selalu diperbincangkan.  

Kedua, pertunjukan Tubuh Plastik memberikan pemaparan tentang aktivitas 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang menunjukan nilai persaingan 

dalam bermasyarakat. Pertarungan antara hasrat diri dan keinginan orang lain 

menimbulkan perasaan tidak puas dengan diri sendiri hingga rela berubah sesuai 

dengan keinginan orang lain. Gagasan ide yang tercipta dari pengalaman empiris 

yang diperuntukkan untuk sebuah tontonan yang diharapkan dapat mengedukasi 

penonon dengan menghadirkan hal-hal yang dekat dengan rutinitas sehari-hari. 

Ketiga, Pertunjukan ini nyatanya mendapat respon yang baik dari penonton. 
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Mereka dapat membaca aspek-aspek yang dihadirkan dan terasa dekat dengan 

keseharian yang dilakukan. Pertunjukan ini dapat merefleksi kembali diri dalam 

aktivitas keseharian yang dilakukan serta memberi pengetahuan lewat sebuah 

pertunjukan teater.  

2.  Saran-saran  

Pertama, Ide atau gagasan yang menyangkut dengan kenyataan yang 

terjadi di kehidupan sosial nyatanya mendapat respon yang baik dari para 

penikmat seni yang hadir dan menyaksikan pertunjukan tersebut. Ide untuk 

menciptakan sebuah karya amat banyak dan dekat dengan diri. Namun 

dibutuhkan sebuah kejelian dalam memandang hal-hal tersebut. terkadang 

menjadi abu-abu karena terlalu banyak. Maka dari itu diperlukan sikap untuk 

selalu jujur pada diri sendiri hingga mampu menyeleksi apa tentang apa yang 

ingin disampaikan lewat sebuah karya seni. 

Kedua, Teater saat ini tidak melulu dalam bentuk dialog-dialog yang 

kompleks untuk menyampaikan pesan. Gerak serta dialog yang sederhana pun 

bahkan mampu menyampaikan sebuah pesan atau bentuk peristiwa yang mungkin 

jarang ditemukan didalam kehidupan sehari-hari. Mengajak oranglain untuk 

kembali berfikir tentang kecantikan tidak melulu dengan tidakan yang verbal 

untuk dilakukan seperti yang telah disajikan dalam karya “Tubuh Plastik” 

Ketiga, Secara tehnik gerak yang mencoba menggunakan metode Suzuki 

yang juga relevant nilainya dengan kecantikan. Ketika sebuah kecantikan itu 

dikonstruksi yang juga dipertontonkan sejalan dengan konsep metode suzuki yang 

      UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



60 
 

juga mengkontruksi bentuk dalam standartnya sebagai metode keaktoran. Ketika 

seorang aktor memiliki instrument tubuh yang baik maka tubuh tersebut sudah 

siap untuk dimasukkan narasi lain yang kemudian dipertontonkan. 
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